BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan
Dari seluruh hasil pengujian kekuatan tekan, porositas mortar semen dan mortar
slag dapat diambil beberapa kesimpulan, yakni:
1. Kekuatan tekan mortar semen pada umur 28 hari adalah sebesar 35,9 MPa
sedangkan kekuatan tekan alkali activated slag mortar dengan variasi 8%,
10%, dan 12% Na.SiOs secara berurutan memiliki kekuatan tekan 41,33
MPa, 47,22 MPa, dan 53,43 MPa. Sehingga bisa diambil kesimpulan
bahwa kekuatan tekan alkali activated slag memiliki kekuatan tekan
mortar yang lebih tinggi daripada kekuatan tekan benda uji kontrol mortar
semen untuk metode air curing.
2. Kekuatan tekan mortar semen pada umur 28 hari adalah sebesar 34,4 MPa
sedangkan kekuatan tekan alkali activated slag mortar dengan variasi 8%,
10%, dan 12% Na.SiOs secara berurutan memiliki kekuatan tekan 18,93
MPa, 35,69 MPa, dan 45,08 MPa. Sehingga bisa diambil kesimpulan
bahwa kekuatan tekan alkali activated slag memiliki kekuatan tekan
mortar yang lebih tinggi daripada kekuatan tekan benda uji kontrol mortar
semen untuk variasi 10%, 12% sedangkan lebih rendah untuk variasi 8%
dengan metode water curing.
3. Alkali-activated slag mortar dengan variasi 12% Na.SiOs dengan metode
perawatan air curing memiliki kekuatan tekan yang paling tinggi sebesar
61,05 MPa yang lebih besar 20,23%, dan 15,10% dari variasi 8% dan 10%
Na2SiOs secara berurutan.
4. Alkali-activated slag mortar dengan variasi 12% Na.SiOs dengan metode
perawatan water curing memiliki kekuatan tekan yang paling tinggi
sebesar 52,04 MPa yang lebih besar 39,24 %, dan 13,61 % dari variasi 8%

dan 10% Na>SiOs secara berurutan.



Pada umur pengujian 56 hari, besar kekuatan tekan alkali-activated slag
mortar untuk variasi 8%,10%, dan 12% Na.SiOs dengan metode air curing
lebih besar 34,62%, 12,66 %, dan 14,17% daripada kekuatan tekan dengan
water curing secara berurutan. Sehingga bisa diambil kesimpulan bahwa
kekuatan tekan mortar dengan metode air curing lebih baik daripada
metode water curing untuk alkali-activated slag mortar.

Pada umur 28 hari, nilai porositas alkali-activated slag mortar adalah
sebesar 20,64%, 22,03%, dan 22,52% untuk variasi 8%,10%, dan 12%
Na.SiOs secara berurutan dengan metode air curing. Dari hasil pengujian,
dapat disimpulkan bahwa porositas alkali-activated slag mortar dengan
variasi 8% menghasilkan nilai porositas paling minimum dibandingkan
variasi lainya.

Pada umur 28 hari, nilai porositas alkali-activated slag mortar adalah
sebesar 25,09%, 22,92%, dan 24,63% untuk variasi 8%,10%, dan 12%
NazSiOs secara berurutan dengan metode water curing. Dari hasil
pengujian, dapat disimpulkan bahwa porositas alkali-activated slag
mortar dengan variasi 10% menghasilkan nilai porositas paling minimum
dibandingkan variasi lainya.

Nilai porositas alkali-activated slag mortar dengan metode water curing
variasi 8%, 10%, dan 12% Na.SiOs lebih besar 17,75%, 3,85%, dan 8,59%
daripada nilai porositas dari benda uji yang dirawat dengan metode air
curing secara berurutan. Maka, dapat disimpulkan bahwa porositas mortar
alkali-activated slag mortar dengan metode air curing lebih baik daripada
dengan menggunakan metode water curing.

Pada umur 28 hari, nilai porositas semen adalah 23,36%, sehingga lebih
besar 11,64%, 5,66%, dan 3,59% daripada nilai porositas alkali-activated
slag mortar variasi 8%,10%, dan 12% Na.SiOs secara berurutan untuk
metode air curing. Sedangkan untuk metode water curing, nilai porositas
mortar semen adalah 25,42%, sehingga lebih besar 1,3%, 9,85%, dan 3,1%
daripada nilai porositas alkali-activated slag mortar variasi 8%,10%, dan
12% Na2SiOs secara berurutan. Maka, dapat disimpulkan bahwa porositas
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alkali-activated slag mortar secara keseluruhan lebih baik daripada
porositas benda uji kontrol mortar semen.

10. Berdasarkan hasil pengujian kekuatan tekan maka dapat disimpulkan
bahwa variasi sodium metasilikat (Na.SiOs) yang paling tinggi adalah 12%
untuk air curing maupun water curing. Namun, jika berdasarkan hasil
pengujian porositas variasi yang paling rendah adalah dengan variasi 8%
untuk air curing dan 10% untuk water curing. Hal ini dapat terjadi karena
semakin tingginya kadar sodium metasilikat (Na.SiOs) maka pengerasan
(setting) campuran mortar segar juga semakin cepat sehingga tidak mampu
untuk mengisi rongga-rongga kosong pada cetakan secara sempurna
meskipun memiliki kekuatan tekan yang lebih tinggi dibandingkan dengan
variasi yang lebih rendah.

11. Terlihat bahwa nilai porositas yang lebih tinggi menghasilkan kekuatan
tekan yang lebih tinggi. Hal tersebut dapat disebabkan oleh reaksi kimia
yang berbeda antara GGBFS dan sodium metasilikat dibandingkan dengan

proses hidrasi semen.

52  Saran

Dari penelitian yang telah dilaksanakan, beberapa saran untuk penelitian lebih
lanjut mengenani One-part alkali activated slag mortar dengan bahan dasar 100%
Ground granulated blast furnace slag (GGBFS) dengan menggunakan Na.SiOs

sebagai aktivator adalah:

1. Disarankan alkali-activator solid yang digunakan untuk dihaluskan,
misalkan sampai lolos saringan No.200 agar dapat bereaksi sempurna.

2. Melakukan penambahan variasi kadar pengujian sehingga dapat
menentukan keoptimalan benda uji.

3. Diperlukan pengecekan microstructure (Uji X-Ray Diffraction, Scanning
Electron Microscope) untuk memastikan produk hidrasi dari reaksi

antara GGBFS dan sodium metasilikat.
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